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INTISARI : )

suatu penelitian telah dikerjaken untuk mengetahui pengaruh gir bu-
mngen PPBMI-BATAN torhadap perkecembahan biji padi, kacang taneh dan ke-
ci:Pir dengen memekai perhitungan analisa 3x3x2 fektorial. Pengamatan ng
Jiputi kecopatan perkecambahan, progentase perkecambahan den fakior mor-
rologis. Hesil yang didapatb adalah bahwa air buangan leboratorium mem -
pengeruhi perkecambahan biji dan akan dihembat oleh air derl kolam pen -

dingin reektor.

ABSTRACT :

rried out for the determination of influence va-

A study has been cea
wth by using 3x3x2 factorial ane-

stevater of PPBMI-BATAN on seedling gro
lytic procedures. The effcct was obscrved on speed germination, prece:-

tage of seedling and morphologies factors. It was found that seedling
grouth was influenced by laboratory westewater and is inhibited by water

of cooling pond reactor.

...ooOOO-..v'

D101

Dipindal dengan CamSeanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

i

!

P’«:”),‘,HULU'\! $

Jir buangan PPBMI-BATANl adalah oir buangan yang sctiap horinya di-

puent e soluren umul scbapal sisa buafxl;a.n dari proses yang herdapat di

1abolﬂ"°rlum dan bengkel. Dengan adanya bermecam-macem behan yang — ada

. pir buengan tersebut maka walaupun dalam tingkat ysng paling ren =
{-own alcan menuenzaruhl terhadap lingkuncan yeng dapob diketaks.. seva -

‘E‘.l bﬁhaﬂ poncemar .

pencemeran &ir pdalzh perubahan fisik, umum atau biclogis dari air

yali : scbabkan 1angsung ctaupun tidalt langsung oleh kegiatan manusia eg

ningge berbahaya ternadap lingkungan sekitarnya. Air buangan dari PPIMI
HATAH pada unurnya nmengendung bahan-banan kimia ateu beghan lein yeng be-

rupa £85) sat cair, benda padat terlarut den lain-lainnya.

emar dapat dibedaken sebagal : zat pencemar

.03)

liniawi dan zat pencemar radiocakxtif (LUWD,1971).

cecara £eris besar zat penc

fisile, zat pencemar

terdapat di dalam eir buangan sdaleh Cu, Cd, Cr

(1)

dan Zn yang delam skela tertentu dapat mempengeruhl organisme tersebut.

Zghan pencemar yolg umun
3envava-scnyava organil seperti merkuri, seng den lain-lainnya dapat menf
glemi penimbunan delam planiiton, keong abau biﬁatang lain yang selanjut-
nye dapat mempengaruhi ike an-ikan yang terdepat disekitar dacrah itu.
Masalah pencemaran olch gir buangan harus mendapat perhatian mengi-
ngat bahan pencemar tersobut dapat mengganggu keadaan lingkungan. Sema-
kin banyal terjadi pencemaran pir semekin banyek biaya dan wektu yang di
pérll;lcan untuk mengatasi mesalah tersebut. Dalam rangka pengavasan dan
pengontrolan oir buangan dari PPBMI-BATAN, maka dalam kertas karya ini &

ken dibahas hasil penelitian pengaruh air buangan tersebut terhachn per-
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Tinjauan kepustakaan .

—

piji sobetulnya adeleh suatu ombrio yang merupoken fase penting da-

1an daur pertumbuhan tanaman yang mudah untuk mendopatken perlakuan.
Bahan—bnhan atau unsur kimia baik yang radiosktif maupun y~ng tidak mes-
Kipun dalem skala kecil bila terikut delam air buangan dapat mempongaruhi
organisme-organisme secora morfologis, fisiologis dan genetis. Di anta-
ra pengaruh tersebut mungkin ada hubungan setu dan lainnya. 14sgl de -
ngen adanya hubungan antara modifikasi bentuk karena penyerapan unsur -
unsur di atas dengen proses fisiologis (fotosintesa) dengen struk£ur khlo
roplast dan sebagainya. Sedang perubshan-perubehan morfologis tersebut
pungkin menurun pada keturunan berikutnya karena adonya pcrubahén sito -
logis. Tinggl rendahnya hasil deri suatu tanamen ditentuken oleh per -
tumbuhan tenaman tersebut yang berlangsung mulai dari perkecambahan biji
hingga sampal terbentulnya biji kembali. Pertumbuhan dari tenamen ada -
1zh suatu pengeru: timbal balik yangiterkoordinasi dari fektor keturunan
dan keadaan lingkungan tcrhadap proses—proses fisiologis di dalam tanam
an tersebut. Perubalian proses fisiologis dalam trnaman tercermin dalan
pertumbunan yang secara visual danat diamati di antaranya pada .aat per-
Yecambahan. Pengaruh linglungan seperti air, suhu, struktur tenah dan
lein-leinnya sering tidel dapet diperkirakan. (MEYDECKFR,1962) (2)
Sekitar 60 tahun yang lalu, KIDD dan WEST (191851le1ah meneliti faktor -
faktor fisiologis tersebut dengan memperkirakan bahwe hasil akhir dari
berbagai tonaman dapat diperkirakan dari condisi lingkungan yang mempo -
ngaruhi selamoe dalan keadaan biji dan mesa perkecambahan scrta sejauh ma

na kondisi lingkungan mempengaruhl selama fase pertumbuhan. Lama penyin
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gan JUC% akan nempengaruhi perkecambahan, Selain faktor terscbut di a
P a
| oeberaPt enzim dan senyave kimia berperanan dalem perkecas | ai.

tas
11O dan MILINER (1959)(1) menemuxan behwa glutomik dekarboksilase menp-
ticken piji-biji gandun. LINKO (1961)(l)mcmmjukkan oohva enzim  ini
bermfat sebagai indikator selama masa penyimpanan., Hubungan entara ker
" engin dengan perkecambahan diselidiki oleh GRABE (1965) dan WOODSTOCK
(1967)(2)- THGELSHE (196'7)(1) mengemukakan bahwa penilalanin deaminase

oken menambah respons torhadap cahaya pada welctu masa perkecambehan. Tn
gim ind direrlukan pada sintesa protein baru dan kerja enzim ini akan di
nambat oleh silklohcksamide. .

| “ALLOYTEL (1963)(1)monomukm1 bahwa alkohol dehidrogenase menpengarivni por
gecembehan pada kondisi !ering. Keadaan yan; sama didepatkan pada kaconf '
wacongen yeng diperlakukan dengan laktilk dehidrogenase. (SHERIIK dan SI -
HON 1969)(2) -

Siner radioaktif alcan nempengeruhi perkecambehan pada perlekuan dengan
sosis seliter 500 sompai 1000 krad (HASFR dan FOARD, 1968)(?)

Henurut TORREY (1967)(1) proses perkecambahan berturut-turut adalah :
- imbibisi (absorbsi air).

- hidrasi dan aktivasi.

- pembelahen dan perkembangan ael.

- timbulnya embrio dari biji. !

- perkembangan bentuk primer (morfogenesis).

Timbulnya embrio dari biji merupakan seleh satu peristiwa yang naling me

narik pada progses perkecambehan.
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pahan_dan Alatb

- biji padi, kacang tanah dan kecipir.

_ cuplikan tanah ( diambil dari 0, 5 dan 10 km dari pusat" reoktor)
- gir limbzh dari laboratorium dan kolam pendingin reaktor.

- tempat persemaian.

- alat pongeduk tanah dan penanpung air limbzh.

- timbangan.

- termomoter.

- gelas ukur,

- kkertas universal indi:ator..

- behen kimia untuk mengetahul kwelitas air (KOH, KJ, H,SO Apekat,

4&25203, amilum. )
II. 2. Tata Kerja :

- dilokukan penguiuran kvalitas air limbah (suhu, pH, O, terlarut)

pir limbeh diambil secara "composite sample'.

disiapkan tempat persemaian dengan masing-masing memokai perla-

kuan tanah yang berbeda.

nesing-masing perlekuan ditaburkan 100 biji setiap jenie tenaman.

ulengan 3 kali.

diperlakukan penyiranan air limbah dengen volume yang sama.

aan Giakhiri setelch kire-kira 90 % biji berkeccombah.

I

percob
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111 pEMBAHASAN

ridal ade perbedaan deya kecambah dengan adanye 2 perlakuan peda
@r 1imbah laborztorium dan air limboh kolam .pendingin reaktor pade ta -
nah persemaian O km dan 5 km dari puset reaktor untu: semua jenis tananm-
on. Teteod untuk 10 ku dari pusat reaktor daye kecambah conderung baik
pila biji ditenam dan dipengeruhi oleh air limbsh laboratorium, dibanding
yan dengan bila dipengeruhi air limbah kolam pendingin recktor.

Karene ternyata interaksi 3 faktor ABC terbukti nyata, meka hagil ﬁ—
nalisa lebih lanjut menunjﬁkkan bahva pada tenah lo km deri pusat reak -
tor, biji padi den kecipir tumbuh lebih baik bila kena limbah kolam pen-
dingin reektor. Sedang untuk kacang tanah ke dua air limbah tidek mero-~
bah deye kecambah.

Untuk tanah O km den 5 km dari pusat reaktor, biji-biji semua tanem-

en tidek menunjukken adanya pengarun dengan air limbah.

-

1V. KESIMPULAN : "

1. Untuk tanzh sekitar O km sampai 5 km dari BATAN, air limbah laborato-
riun tidak mempengaruhi daya kecambah ketlga jenis tanamnn.

9. Pada daerah 10 km dari BATAN, air limbah kolam. pendingin reaktor ti -
dak mempengaruhi daya kecambah biji padi dan kecipir. |

3. Kemungkinen kacang tanah bisa disemaikan dengan penggunaan alr limbah

dari laboratorium.
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Perhitun ~n 3
———

Suatu percobaan untuk mengeahui pengs ruh Jenis tenaman(A);

LAMPIRAN

peng

qunnAn 3 mecom tanah pengambilan(B) den 2 mpcem perlakuan air limbah(c)

Tiga tanaman : al @ Oryza sativa,

a2 : Arachig hypogea,

a3 : Psopocarpus tetragonulobus,

ga macam tenah @ bl
b2
b3

Ti

Dua macam perlakuan eir limbah

* 0 m darl pusat reaktor

t 5 km dari pusat.

10 km dari pusat,

cl t air limbah dari lab.

c2 : air limbeh dari pendingin reaktor.

Ringkesan daftar pengem-tan jumlah kecambch untik semua blok deb :un ma-

sing-masing 100 biji, adclah sebagai berikut :

enis erlekuan jenis taneh jumlah
i et bl b2 b3 bl+b2+b3
266 286 66 618 (alct)
22 276 271 215 762 (alc2)
- cl + c2 542 557 281 1380
252 289 167 708
ig 275 292 203 770 -
. 527 | 581 370 1478
152 197 52 401
23 Zé 178 219 121 518
17 919
330 416 3 \
1727
670 772 285
alta2+a3 729 782 539 2050
TOTAL 1399 1554 824 3777 =G
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Analisa keragaman

2
faktor koreksi :__Szzzzz_—

= 26/180,17 (0C)

o X3 X I
33 total 1 35597, 67 1(
SS blok . H 356 i e j
SS perlakuan . @ 266)é + (?86)2 S (121)2 a kb
~ 3 “ ’
SS erroe  35597,67 - 356,77 = 32041,5 ' 5199, 4
Pengaruh utama dan interaksi ! %#?;
SS(A) t (1380)° + (1478)%+ (919)% - ¢ = 9900,11
3x3x2
ss(B) : (1399)° + (1554)° + (8?4)2 -G = 16436,11
3x3x2 ; i
ss(0) : 11727) + (2050) ‘ = C .= 1932,02
3x3x3 N '
SS(AB) s (523)% 2, 2 _ oilagh -
] .+ (370) ...+ (173) C '=SSA -SSB
‘ 3x2
= 658,44
SS(AC) = 194,03
SS(BC) = 1851,14
SS(ABC) -=1069, 65

( dianggap 4,B,dan C merupakan fixed, ‘effects )

Y

.

Sumber deraje t 85 i il WSS
keragaman - bebas: B Fay
Blok (r-1)=2 . 357,77 .%178,39- . 1, 90
A (a-1)=2 9900,11 -, 4,500,065 - = 47, 82"
B (b-i)=2"  16436,11 8218 06*;“‘1 87,33
c (c-1)=2 - 1932,02 ,1932 02 20, 53"
AB (e-1) (b-1)=4 658,44 . 164,61 1,75
AC (a-1)(c-1)=2 194,03 < 97,02, 1,03,
BC (b-1)(c-1)=2 1851,14 . 925,57 :9,84,
ABC (a-1)b-1) (c-1)=4 1069,65 ¢ 267,41 2,84
error (r-1) = (abc-1)=34 3199,40- 94,10
TOTAL aber = 1 =53 35597,67
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1t P ngeruh utame sangat nyata.
ab

pirst order interactions henya BC yang nyata.
gecond order interactions ABC jupa nysta{

Jrena BC dan ABC terbukti nyete, diperiksa pengaruh tuncgal faktor C po

, tingkat B

macamn air limbah

tanah lab. pendingin.r c2 - cl
| bl 6:70 729 Gl
| b2 772 782 10
| b3 285 039 254
’ ity
| L2 2050

SS(C pada bl) s (722—670!2 = 193,39

| 2x3x2
} sS(C pada b2) = 5,56

#

55(C pada b3) 3584, 22

Hesil : pengeruh tunggal C pada b3 nyata.
Tntereksi AC pada b3(tanzh pedz 10 km A-ri BATAN) @

I
jenis taneh pada 10 km dori pusat
tanaman cl ' ¢ ce - cl
al 66 215 149
2?2 167 203 36
a3 52 121 69
#
55(C Galam tansh b3 untuk al) : (215 = £6)° = 3700,17
2x3
$s(C dalem tansh b3 un uk a2) = 216,00
*
= 793,50

SS(C dalam tansh b3 untuk a3)

Hesil : pengaruh sl den a3 pada b3 nyate

D10-10

Dipindal dengan CamSeanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

berat epikotil pada biji

laju perkecambahan

yang berkecambah,

Penparuh penyimponan pads bijd kacang pade. 32%

( ROOS, E.F. and JR. MANALO, 1971 )

0,
0,X%
0,3
0,L
0 3 - 6 9 12 15
lama penyimpanan (dalam minggu)

—¢moa== = populasi I

16
I+ 11X

) populasi IT
8 -
4:

0 4 g 12 16 20 2, 28

unit waktu
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o
—

prosentase perkecambshan.
8

1l

1

populasi T .

-

I+ 1II

popﬁlasi IT

unit waktu
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SARAN dan RATLAT

y, Apakah air pendingin reaktor YAng dipakai air pendingin ort
pmer atau air pendingin sekunder 7 ngin pri-

2, Unsur-unsur kimla apa saja yang terkandung dalam air pendi -
ngin dan ailr limbah yang mempengaruhi perkecambahan ?

ghyone *

1, Alr pendingin reaktor sekunder yang ada dalam kolom pendi
ngin .

2, Penelitian komposisi unsur yang ada belum dilakukan mengingat

ini masih merupskan studi pendahuluan.

uryono :

Digunakan 3 jenis tanah apa O m, 5 km dan 10 km dari pusat

reaktor. Apakah tanahnya berbeda atau sama tetapi berbeda lo

si. Jenis tanahnya apa ?

2. Benih biji~bijian tersebut diperoleh dari mana ? Sebailknya
dari Balail Benih sehingga bentuk dan daya tumbuhnya seragem.

3. Apa beda komposisi air limbah dari lab dan dari pendingin re
aktor. Mengandung unsur-unsur apa saja ? )

4, Pada haleman D10-11 ada grafik lama penylmpanan versus berat
epikotil pada biji yang berkecambah. Apa sangkut-pautnya de-
ngan penelitian yang dibahas ?

Budhyono :

1, Jenis tanah diasmbil dari lokasi yang berbeda dan diharapkan
komposisi tanahnya juga berbeda. Dalam proses perkecambahan
sebetulnya faktor tanah persemaian belum banyak berpengaruh.

2. Dari Balai Benih Wonocatur.

3. Karena ini baru penelitian pendahuluan maka hanya diteliti
apakah air limbah mempengaruhi perkecambahan atau tidak. Pe=
nelitian kandungan ysng ada dalam air limbah akan diteliti
pada penelitian selanjutnya.

~ 4, Untuk mengetahui adanya beberapa faktor yang mempengaruhi per

kecambahan.
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!
gdo™
,, Alangkah ballnya apabila dilakukan perlaius
dengan air irigasi/sungaj, AXuan dengan menyiram

ono ¢
y, pade penelitian ini wntuk kontrol dilakukan penyir

air dari pipa air minum, aman dengan
linulxamal !

1. Bagaimana kalau istilah air buangan di.
gantl dengan 1
—_— ng atilah
9, Kesimpulan bahwa tanaman lingkungan tidak tercemar air buang~
an barangkall didukung oleh pengertian pencemaran yang tinggl

Mohon penjelasan mengenai pengaruhnya terhadap proses per-
kecambahan.

pghyono
1, Istilah tergantung kepada yang menggunakan.

2, Proses perkecambahan belum banyak dipengaruhi oleh faktor
luar sebab zat hara dan zat-zat lain yang mulai diambil oleh
tenaman, diambil melalui radikula, sehingga sebelum radikula

itu terbentuk faktor luar sebetulnya kurang mempengaruhi pro-
ges selanjutnya. |

ogot Suyitno :

1. Metode apa yang dipakai untuk teknik uji kualitas air 7

2. Apakah bila hasil evaluasi menunjukkan pertumbuhan normal ma=
ka dapat dijamin bahwa pertumbuhan selanjutnya akan berjalan
normal 7

3, Sebaiknya tanaman yang diamati dipelihara terus agar dapat di

takukan pengamatan secara tuntas.

Pudhyono :
1. Memakei metode titrasi N323203 dengen indikator "Phenolptha-
1in" yaitu dengan jalan : = 40 ce air cuplikan ditambah KOH

beberapa tetes, ditambah H,80, pekat beberapa tetes (18=34
tetes, ditambah KJ sehingga wernanya sepertl jerami; tambah
volume air sampai 50 c¢, aigojok, dititrasi COTEel NBZSZOB -

D10-14

Dipindal dengan CamSeanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

gampail warna hllang. N328203 yang dipakai dihitung.

o, Belum tentu, sebab pertumbuhan selanjutnya banyak dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan,

3. Saran dapat diterima dan terima kasih.
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